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ABSTRAK 

  

Ruas Jalan Gunung Sugih - Tegineneng Link 014 termasuk jalan Nasional, 

merupakan jalan dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 TT) dengan panjang ruas 25.13 km 

yang melewati kampung Wates, pemecah dan penghubung ke berbagai daerah terdapat 

pula Industri Kelapa Sawit, diseputaran daerah Wates Kecamatan Bumiratu Nuban, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Analisis tingkat pelayanan yang 

dilakukan di lokasi penelitian menggunakan pendekatan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2014). Penelitian dilakukan selama tujuh hari dengan melakukan survey 

traffic counting, survey geometrik jalan, survey hambatan samping dan survey kecepatan 

setempat (spot speed). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa volume lalu lintas pada 

jam puncak dengan nilai sebesar 1332,75 skr/jam, dengan kecepatan tempuh kendaraan 

ringan rata-rata 20,80 km/jam. Kapasitas Jalan Lintas Sumatera – Lampung sebesar 

2371,62 skr/jam pada jam 16.00 – 17.00 dan memiliki tipe jalan 2/2 TT dengan nilai 
derajat  kejenuhan 0,56 termasuk dalam kategori tingkat pelayanan jalan C. Dari hasil 

perhitungan prediksi untuk tahun 2030, dengan memprediksi pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan lalu lintas, dengan tanpa pelebaran badan jalan dan bahu jalan, maka ruas 

jalan ini tingkat pelayanannya masuk dalam kategori D. 

  

Kata Kunci : Arus Lalu Lintas, Kapasitas, Tingkat Pelayanan Jalan.  

 

 

PENDAHULUAN 

  

Nasution, 2008:45  menyebutkan 

bahwa, trasnportasi yang baik sangatlah 

didukung oleh sarana dan prasarana 

yang baik juga terutama akses jalan 

yang digunakan dalam menunjang 

tercapainya peningkatan sumber daya 

manusia diwilayah tersebut. 

Dengan pertumbuhan lalu lintas 

yang semakin cepat harus diimbangi pula 

dengan peningkatan sarana transportasi 

yang memadai sehingga  ruas  jalan tidak 

menimbulkan hambatan dan kemacetan.  

Jalan Raya Sumatera - lampung 

merupakan Jala Lintas Sumatera Bagian 

Tengah yang menghubungkan Bakauheni 

sampai Palembang melewati kota-kota 

lainnya. Jalan ini  banyak dilalui 

berbagai angkutan kota baik lokal 

maupun antar provinsi. Selain itu 

aktivitas masyarakat juga kebanyakan 

memanfaatkan ruas jalan ini dalam 

berbagai kegiatan harian, misalnya 

bekerja, sekolah, belanja dan lain-lain. 

Ruas Jalan Gunung Sugih - 

Tegineneng Link 014 termasuk jalan 

Nasional, merupakan jalan dua lajur dua 

arah tak terbagi (2/2 TT) dengan panjang 

ruas 25.13 km yang melewati  kampung 

Wates, pemecah dan penghubung ke 

berbagai daerah terdapat pula Industri 

Kelapa Sawit, diseputaran daerah Wates 

Kecamatan Bumiratu Nuban, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung, 

yang memerlukan analisis tingkat 

pelayanan jalan. Efek jumlah penduduk 

yang semakin tinggi berdampak pada 

pemakaian kendaraan yang terus 

mengalami peningkatan. yang menjadi 
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perhatian utama penelitian pada jalan 

perkotaan, oleh sebab itu sebagian jalan 

nasional menjadi terabaikan. Padahal 

kapasitas pada jalan nasional, belum 

tentu bisa mengimbangi volume 

kendaraan yang kian meningkat. 

Tingkat kepemilikan kendaraan 

yang semakin meninggi merupakan 

masalah utama yang memicu timbulnya 

arus lalu lintas yang tidak stabil serta 

tingkat kesadaran masyarakat yang 

rendah dalam mematuhi tata tertib 

berlalu lintas yang rawan menyebabkan 

konflik lalu lintas dan kemacetan. 

Adanya kegiatan industri yang 

berbatasan langsung dengan ruas jalan 

yang dimaksud secara tidak langsung 

juga ikut mempengaruhi arus lalu lintas 

pada jalan tersebut. Maka diperlukan 

suatu analisis kapasitas serta tingkat 

pelayanan jalan di daerah tersebut 

dalam rangka meninjau kondisi jalan 

serta penanganan yang diperlukan ke 

depan agar tercipta jalan yang nyaman 

dan layak bagi para pengguna jalan. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui tingkat pelayanan jalan di  

lokasi penelitian yaitu di Jalan Lintas  

Sumatera - Lampung Provinsi Lampung 

Link 014, 25.13 km dan mengetahui 

kapasitas ruas jalan pada lalu lintas dua 

lajur dua arah (2/2 TT) di lokasi 

penelitian. 

Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah kemacetan yang 

mulai nampak secara visual disebabkan 

arus kendaraan yang semakin meningkat 

khususnya pada pagi sampai sore hari , 

penghubung ke berbagai daerah, serta 

berbagai aktivitas lainya. Dengan 

demikian diperlukan analisis tingkat 

pelayanan jalan serta peninjauan 

kinerja jalan tersebut dalam 

menampung volume kendaraan pada 

saat ini. Kondisi ini Memerlukan 

evaluasi dan analisis untuk dapat 

memaksimalkan kinerja ruas jalan 

tersebut.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Definisi Jalan 
Berdasarkan UU RI No 38 

Tahun  2004 tentang Jalan 

mendefinisikan jalan adalah prasarana 

transportasi darat yang meliputi segala 

bagian jalan, termasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 

berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan 

tanah dan/atau air, serta di atas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori, dan jalan kabel.  

Sedangkan Menurut HCM 1994, 

Kapasitas jalan adalah volume  lalu 

lintas jam-jaman maksimal yang dapat 

dilewati suatu titik atau garis pada ruas 

jalan suatu waktu tertentu, dalam 

kondisi lalulintas tertentu dan dalam 

kondisi atau jenis kontrol tertentu. 

Sedangkan MKJI (1997) 

mendefinisikan kapasitas sebagai arus 

maksimum yang melalui suatu titik di 

jalan yang dapat dipertahankan per 

satuan jam pada kondisi tertentu. 

  

Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi jalan di Indonesia 

menurut Bina Marga berdasarkan 

(TPGJAK) No : 038/T/BM/1997 

klasifikasi jalan terbagi menjadi: 

1. Klasifikasi menurut fungsi jalan 

terbagi atas : 

a. Jalan Arteri 
Jalan Arteri adalah jalan yang 

melayani angkutan utama dengan ciri-

ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-

rata tinggi, dan jumlah jalan masuk 

dibatasi secara efisien. 

b. Jalan Kolektor 

Jalan Kolektor adalah jalan yang 

melayani angkutan pengumpul/pembagi 

dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, 

kecepatan rata-rata sedang dan jumlah 

jalan masuk dibatas. 

c. Jalan Lokal 

Jalan Lokal adalah jalan yang 

melayani angkutan setempat dengan ciri- 
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ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan 

rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk 

tidak dibatasi. 

2. Klasifikasi menurut kelas jalan 

terbagi atas: 
Pada SNI tentang Teknik 

Perencanaan Geometrik Jalan Antar  

Kota 1997, kelas jalan dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Klasifikasi menurut kelas jalan 

berkaitan dengan kemampuan 

jalan untuk menerima beban lalu 

lintas, dinyatakan dalam muatan 

sumbu terberat (MST) dalam 

satuan ton. 

b. Pasal 11, PP. No.43/1993, 

“Klasifikasi menurut kelas jalan 

dan ketentuannya serta kaitannya 

dengan kasifikasi menurut fungsi 

jalan dapat dilihat dalam Tabel 

Klasifikasi Menurut Jalan”. 

 

 
 

3. Klasifikasi menurut medan jalan 

terbagi atas: 
a. Medan jalan diklasifikasikan 

berdasarkan kondisi sebagian besar 

kemiringan medan yang diukur 

tegak lurus garis kontur. 

b. Klasifikasi menurut medan jalan 

untuk perencanaan geometrik dapat 

dilihat dalam tabel 2 sebagai 

berikut. 

 

 
 

4. Tipe Jalan 
Menurut PKJI 2014 segmen jalan 

perkotaan melingkupi 4 tipe jalan, yaitu : 

a. Jalan sedang tipe 2/2 TT. 

b. Jalan raya tipe 4/2 T. 

c. Jalan raya tipe 6/2 T. 

d. Jalan satu arah tipe 1/1, 2/1, dan 

3/1. 

 

Karakteristik Segmen Jalan 

Karakteristik utama segmen jalan 

yang mempengaruhi kapasitas dan 

kinerja jalan yaitu: 

1. Geometrik jalan 

Geometrik jalan yang 

mempengaruhi terhadap kapasitas dan 

kinerja jalan, yaitu tipe jalan yang 

menentukan perbedaan pembebanan lalu 

lintas, lebar jalur lalu lintas yang dapat 

mempengaruhi nilai kecepatan arus 

bebas dan kapasitas, kereb dan bahu 

jalan yang berdampak pada hambatan 

samping di sisi jalan, median yang 

mempengaruhi pada arah pergerakan 

lalu lintas, dan nilai alinemen jalan 

tertentu yang dapat menurunkan 

kecepatan arus bebas, kendati begitu, 

alinemen jalan yang terdapat di Jalan 

Perkotaan dianggap bertopografi datar, 

maka pengaruh alinemen jalan ini dapat 

diabaikan. 

2. Komposisi arus lalu lintas dan 

pemisah arah 

Komposisi lalu lintas dan 

emisahan arah Kapasitas paling besar 

terjadi pada saat arus kedua arah pada 

tipe jalan 2/2TT sama besar (50%-50%), 

oleh karenanya pemisahan arah ini perlu 

ditentukan dalam penentuan nilai 
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kapasitas yang ingin dicapai. Sedangkan 

komposisi lalu lintas berpengaruh pada 

saat pengkonversian kendaraan menjadi 

KR, yang menjadi satuan yang dipakai 

dalam analisis kapasitas dan kinerja lalu 

lintas (skr/jam). 

3. Pengaturan lalu lintas 
Pengaturan lalu lintas yang banyak 

berpengaruh terhadap kapasitas adalah 

batas kecepatan yang diberikan melalui 

rambu, pembatasan aktivitas parkir, 

pembatasan berhenti, pembatasan akses 

dari Simpang, pembatasan akses dari 

dari lahan samping jalan, dan akses 

untuk jenis kendaraan tertentu, misalnya 

angkutan kota (angkot). Di jalan 

perkotaan, rambu batas kecepatan 

jarang diberlakukan langsung dengan 

rambu. Adapun ketentuan umum 

kecepatan maksimum di perkotaan 

adalah 40km/jam. Batas kecepatan 

hanya berpengaruh sedikit pada 

kecepatan arus bebas, sehingga 

pengaruh rambu- rambu tersebut tidak 

dimasukkan dalam perhitungan kapasitas. 

Terdapat karakteristik lainnya 

yang mempengaruhi nilai kapasitas ruas 

jalan, selain segmen jalan. Karakteristik 

tersebut yaitu hambatan samping dan 

ukuran kota. 

4. Hambatan Samping 

Aktivitas di samping jalan sering 

menimbulkan konflik yang 

mempengaruhi arus lalu lintas. Aktivitas 

tersebut, dalam sudut pandang analisis 

kapasitas jalan disebut dengan 

hambatan samping. Hambatan samping 

yang dipandang berpengaruh terhadap 

kapasitas dan kinerja jalan ada empat, 

yaitu: 

a. Pejalan Kaki 

b. Angkutan umum dan kendaraan 

lain yang berhenti 

c. Kendaraan lambat 

d. Kendaraan masuk dan keluar dari 

lahan samping jalan 

5. Ukuran Kota 
Sementara itu, perbedaan tingkat 

perkembangan perkotaan, 

keanekaragaman kendaraan, populasi 

kendaraan (umur, tenaga dan kondisi 

kendaraan, komposisi kendaraan) 

menunjukkan keberagaman perilaku 

pengemudi. Karakteristik ini 

diperhitungkan dalam analisis secara 

tidak langsung melalui ukuran kota. 

Kota  yang lebih kecil menunjukkan 

perilaku pengemudi yang kurang gesit 

dan kendararan yang kurang responsif 

sehingga menyebabkan  kapasitas  dan  

kecepatan  lebih  rendah  pada  arus  

tertentu. 

Ketentuan penetapan ukuran kota 

dalam pedoman ini ditunjukkan dalam 

Tabel berikut: 

 

 
 

Data Masukan Lalu Lintas 
Data masukan lalu lintas yang 

diperlukan terdiri dari dua, yaitu 

pertama data arus lalu lintas eksisting 

dan kedua data arus lalu lintas rencana. 

Data lalu lintas eksisting digunakan 

untuk melakukan evaluasi kinerja lalu 

lintas, berupa arus lalu lintas per jam 

eksisting pada jam-jam tertentu yang 

dievaluasi, misalnya arus lalu lintas 

pada jam sibuk pagi atau arus lalu 

lintas pada jam sibuk sore. Data arus 

lalu lintas rencana digunakan sebagai 

dasar untuk menetapkan lebar jalur lalu 

lintas atau jumlah lajur lalu lintas, 

berupa arus lalu lintas jam desain 

(qJP) yang ditetapkan dari LHRT, 

menggunakan faktor k. 

 

Qjp = LHRT x k              

 
Keterangan : 
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LHRT : adalah volume lalu lintas 

rata-rata tahunan yang 

ditetapkan dari survei 

perhitungan lalu lintas 

selama satu tahun penuh 

dibagi jumlah  hari dalam 

tahun tersebut, dinyatakan 

dalam skr/hari. 

k : adalah faktor jam rencana, 

ditetapkan dari kajian 

fluktuasi arus lalu lintas 

jam-jaman selama satu 

tahun. Nilai k yang dapat 

digunakan untuk jalan 

perkotaan berkisar antara 

7% sampai dengan 12%. 

 

LHRT dapat ditaksir menggunakan 

data survei perhitungan lalu lintas 

selama beberapa hari tertentu sesuai 

dengan pedoman survei perhitungan 

lalu lintas yang berlaku (DJBM, 1992). 

 
Kriteria Kelas Hambatan Samping 

Kriteria Hambatan Samping 

ditetapkan dari jumlah total nilai 

frekuensi kejadian setiap jenis 

hambatan samping yang 

diperhitungkan yang masing- masing 

telah dikalikan dengan bobotnya. 

Frekuensi kejadian hambatan samping 

dihitung berdasarkan pengamatan di 

lapangan untuk periode waktu 15 

menit di sepanjang segmen yang 

diamati. Bobot jenis hambatan 

samping ditetapkan dari berikut: 

 
 

Kriteria KHS berdasarkan frekuensi 

kejadian ini ditetapkan sesuai dengan 

Tabel berikut : 

 
 

Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr) 
Ekivalen kendaraan ringan 

untuk kendaraan ringan adalah satu 

dan ekr untuk kendaraan berat dan 
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sepeda motor ditetapkan sesuai dengan 

yang ditunjukkan dalam Tabel berikut : 

 
 

 
 

Kecepatan Arus Bebas (VB) 
Nilai VB jenis KR ditetapkan 

sebagai kriteria dasar untuk kinerja 

segmen jalan, nilai VB untuk KB dan 

SM ditetapkan hanya sebagai referensi. 

VB untuk KR biasanya 10-15% lebih 

tinggi dari tipe kendaraan lainnya. VB 

dihitung menggunakan persamaan 2: 

VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK…2) 
Keterangan : 

VB : adalah kecepatan arus bebas 

untuk KR pada kondisi lapangan 

(km/jam)  

VBD : adalah kecepatan arus bebas 

dasar untuk KR 

VBL : adalah nilai penyesuaian kecepatan 

akibat lebar jalan (km/jam) 

FVBHS : adalah faktor penyesuaian 

kecepatan bebas akibat hambatan 

samping pada jalan yang memiliki bahu 

atau jalan yang dilengkapi kereb/trotoar 

dengan jarak kereb ke penghalang 

terdekat 

FVBUK : adalah faktor penyesuaian 

kecepatan bebas untuk ukuran kota 

 

Jika kondisi eksisting sama dengan 

kondisi dasar (ideal), maka semua 

faktor penyesuaian menjadi 1,0 dan VB 

menjadi sama dengan VBD. 

Faktor penyesaian kecepatan arus 

bebas untuk jalan enam lajur dapat 

ditentukan dengan menggunakan nilai 

FVHS untuk jalan 4/2T yang 

disesuaikan menggunakan persamaan 3. 

FV6HS = 1 - { 0,8 x (1 – FV4HS )}…3) 
Keterangan : 

FV6HS : Faktor penyesuaian kecepatan 

arus bebas untuk jalan 6/2T  

FV4HS : Faktor penyesuaian kecepatan 

arus bebas untuk jalan 4/2T 
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Penetapan Kapasitas (C) 

Untuk tipe jalan 2/2TT, C 

ditentukan untuk total arus dua arah. 

Untuk jalan dengan tipe 4/2T, 6/2T, 

dan 8/2T, arus ditentukan secara 

terpisah per arah dan kapasitas 

ditentukan per lajur. Kapasitas segmen 

dapat dihitung menggunakan 

persamaan 4. 
C = C0 x FCLJ x FCPA x FCHS xFCUK …4) 

Keterangan : 

C          : adalah kapasitas, skr/jam 

C0  : adalah kapasitas dasar, skr/jam 

FCLJ  : adalah faktor penyesuaian 

kapasitas terkait lebar lajur atau jalur 

lalu lintas  

FCPA  : adalah faktor penyesuaian 

kapasitas terkait pemisahan arah, hanya 

pada jalan tak terbagi 

FCHS : adalah faktor penyesuaian 

kapasitas terkait KHS : pada jalan 

berbahu atau berkereb 

FCUK : adalah faktor penyesuaian 

kapasitas terkait ukuran kota 

 

Kapasitas Dasar (C0) 

Kapasitas dasar ditetapkan 

secara empiris dari kondisi Segmen 

Jalan yang ideal, yaitu Jalan dengan 

kondisi geometrik lurus, sepanjang 

300m, dengan lebar lajur rata-rata 

2,75m, memiliki kereb atau bahu 

berpenutup, ukuran kota 1- 3Juta jiwa, 

dan Hambatan Samping sedang. C0 

Jalan Perkotaan ditunjukkan dalam 

Tabel berikut: 

 
 

Faktor Penyesuaian (FC) 
Nilai C0 disesuaikan dengan 

perbedaan lebar lajur atau jalur lalu 

lintas (FCLJ), pemisahan arah (FCPA), 

Kelas hambatan samping pada jalan 
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berbahu (FCHS), dan ukuran kota 

(FCUK). Besar nilai masing-masing 

FC ditunjukkan dalam Tabel sebagai 

berikut: 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Untuk segmen ruas jalan 

eksisting, jika kondisinya sama dengan 

kondisi dasar (ideal), maka semua 

faktor penyesuaian menjadi 1,0 dan 

kapasitas menjadi sama dengan 

kapasitas dasar. FCHS untuk jalan 6-

lajur dapat ditentukan dengan 

menggunakan nilai  FCHS untuk jalan 

4/2T yang dihitung menggunakan 
persamaan 5. 

FC6HS = 1 - {0,8 x (1 – FC4HS)}…5) 

Keterangan: 
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FC6HS : faktor penyesuaian kapasitas 

untuk jalan enam-lajur  

FC4HS : faktor penyesuaian kapasitas 

untuk jalan empat-lajur 
 

Derajat kejenuhan 
Derajat kejenuhan adalah ukuran 

utama yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kinerja segmen 

jalan. Nilai DJ menunjukkan kualitas 

kinerja arus lalu lintas dan bervariasi 

antara nol sampai dengan satu. Nilai 

yang mendekati nol menunjukkan arus 

yang tidak jenuh yaitu kondisi arus 

yang lengang dimana kehadiran 

kendaraan lain tidak mempengaruhi 

kendaraan yang lainnya.  Nilai  yang  

mendekati  1  menunjukkan  kondisi  

arus  pada  kondisi kapasitas, 

kepadatan arus sedang dengan 

kecepatan arus tertentu yang dapat 

dipertahankan selama paling tidak satu 

jam. DJ dihitung menggunakan 

persamaan 6. 

   
 

 
      …6) 

Keterangan : 

DJ : Derajat kejenuhan 

Q : Arus lalu lintas, skr/jam 

C  : Kapasitas, skr/jam 
 

Kecepatan Tempuh (VT) 
Kecepatan tempuh (VT) 

merupakan kecepatan aktual kendaraan 

yang besarannya ditentukan 

berdasarkan fungsi dari DJ dan VB yang 

telah ditentukan, penentuan besar nilai 

VT dilakukan dengan menggunakan 

diagram dalam Gambar sebagai berikut 

1 untuk jalan sedang dan Gambar 2 

untuk jalan raya atau jalan satu arah, 

Lampiran A) 

 
 

 
 

Waktu tempuh (WT) 
Waktu tempuh (WT) dapat 

diketahui berdasarkan nilai VT  dalam 

menempuh segmen ruas jalan yang 

dianalisis sepanjang L, 

menggambarkan hubungan antara WT, 

L dan VT. 

   
 

  
     …7) 

 

Keterangan: 

WT : Waktu tempuh rata-rata kendaraan 

ringan, jam 

L      : Panjang segmen, km 

VT :Kecepatan  tempuh  kendaraan  

ringan  atau  kecepatan  rata-rata  ruang 

kendaraan ringan, km/jam 

 

Kinerja Lalu lintas Jalan 
Kriteria kinerja lalu lintas dapat 

ditentukan berdasarkan nilai DJ atau VT 

pada suatu kondisi jalan tertentu terkait 

dengan geometrik, arus lalu lintas, dan 

lingkungan jalan baik untuk kondisi 

eksisting maupun untuk kondisi desain. 
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Semakin besar nilai DJ atau semakin 

tinggi VT menunjukkan  semakin  baik 

kinerja lalu lintas. 

Untuk memenuhi kinerja lalu lintas 

yang diharapkan,  diperlukan beberapa 

alternatif perbaikan atau perubahan 

jalan terutama geometrik. Persyaratan 

teknis jalan menetapkan bahwa untuk 

jalan arteri dan kolektor, jika DJ sudah 

mencapai 0,85, maka segmen jalan 

tersebut sudah harus dipertimbangkan 

untuk ditingkatkan kapasitasnya, 

misalnya dengan menambah lajur jalan. 

Untuk jalan lokal, jika DJ  sudah 

mencapai 0,90, maka segmen jalan 

tersebut sudah harus dipertimbangkan 

untuk ditingkatkan kapasitasnya. 

Cara lain untuk menilai kinerja 

lalu lintas adalah dengan melihat DJ 

eksisting yang dibandingkan dengan DJ 

desain sesuai umur pelayanan yang 

diinginkan. Jika DJ desain terlampaui 

oleh DJ  eksisting, maka perlu untuk 

merubah dimensi penampang melintang 

jalan untuk meningkatkan kapasitasnya. 

Perlu diperhatikan bahwa untuk jalan 

terbagi, penilaian kinerja harus 

dikerjakan setelah mengevaluasi setiap 

arah, kemudian barulah dievaluasi 

secara keseluruhan. 

Untuk tujuan praktis dan didasarkan pada 

anggapan jalan memenuhi kondisi dasar 

(ideal) sesuai Tabel Padana Klasifikasi 

jenis Kendaraan, maka dapat disusun 

Kondisi dasar untuk menetapkan 

kecepatan arus bebas dasar dan 

kapasitas dasar untuk membantu 

menganalisis kinerja jalan secara cepat. 

Tabel Kondisi dasar untuk menetapkan 

kecepatan arus bebas dasar dan 

kapasitas dasar membantu menghitung 

DJ dan VT yang diturunkan dari empat 

data masukan, ukuran kota, Tipe jalan, 

LHRT, dan faktor-k. 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 21. Kondisi Dasar Untuk 

Menetapkan Arus Bebas Dasar dan 

Kapasitas Dasar. 

 
 

Pertumbuhan lalu lintas di masa 

mendatang 
Untuk menghitung pertumbuhan 

arus yang terjadi pada 10 tahun 

mendatang digunakan regresi linier 

yang menggunakan data masukan 

berupa data jumlah penduduk dan data 

jumlah kepemilikan kendaraan 

bermotor. Analisis pertumbuhan lalu 

lintas ini digunakan sebagai pedoman 

pengarahan karena prediksi ini bukanlah 

suatu ramalan mutlak yang tepat. 

Untuk bisa melakukan analisis 

kinerja ruas jalan pada masa 

mendatang, dibutuhkan data-data 

berupa data jumlah penduduk dan 

jumlah pemilik kendaraan bermotor 

selama kurang lebih 5 tahun sebelum 

penelitian. Semakin banyak data yang 

didapat, maka prediksi pertumbuhan 

akan semakin baik. 

Data pertumbuhan yang telah dihitung 

kemudian dilakukan analisis kinerja 

ruas jalannya untuk mendapatkan 

prediksi hasil kinerja ruas jalan pada 5 

tahun mendatang. Perhitungan yang 

digunakan untuk analisis prediksi 

pertumbuhan lalu lintas yaitu sebagai 

berikut. Metode bunga majemuk menurut 

Suparto (2000) : 
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Keterangan : 

i = Pertumbuhan variabel rata-rata 

Pn = jumlah variabel pada tahun ke-n 

P0 = jumlah variabel pada tahun dasar 

rata-rata 

N = jumlah tahun yang dihitung 

n = tahun ke - n 

 

Tingkat Pelayanaan 
Menurut Hendarto (2001), 

Tingkat pelayanan jalan adalah suatu 

ukuran kualitas perjalanan dalam arti 

luas menggambarkan kondisi lalu lintas 

yang mungkin timbul pada suatu jalan 

akibat dari volume lalu lintas. 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor  14 Tahun 2006 

Tentang Manajemen dan Rekayasa 

Lalulintas di Jalan, kinerja dari suatu 

ruas jalan dapat dinilai atau diketahui 

berdasarkan tingkat pelayanannya. Hal 

ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan jaringan 

jalan guna meningkatkan keselamatan, 

ketertiban dan kelancaran lalulintas di 

jalan, dengan ruang lingkup seluruh 

jaringan jalan nasional, jalan provinsi, 

jalankabupaten/kota dan jalan desa 

yang terintegrasi, dengan 

mengutamakan hirarki jalan yang lebih 

tinggi. Pada pengaturannya, tingkat 

pelayanan dibagi menurut 

pengelompokan peranan jalannya, 

Tabel di bawah ini dijabarkan pada jalan 

kobktor sekunder tentang tingkat 

pelayanannya dan karakteristik operasi 

jalannya 

 

 

 

 

 

Tabel 22. Tingkat Pelayana pada Jalan 

Arteri Sekunder dan Kolektor Sekunder 

 
 

Tabel 23. Tingkat Pelayanan Berdasarkan 

Kecepatan Bebas dan Tingkat Kejenuhan 

Lalu Lintas 

 
 

Tabel 24. Hubungan Tingkat Pelayanan 

Dengan Derajat Kejenuhan 

 
 

Tabel 25. Tingkat Pelayanan dan 

Karakteristik Oprasi Terkait Jalan Arteri 

Primer 
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Tabel 26. Tingkat Pelayanan Jalan 

 

 

Tabel 27. Tingkat Pelayanan Berdasarkan 

Kecepatan Perjalanan Rata-rata 

 
 

Tabel 28. Karakteristik Tingkat 

Pelayanan 

 
 

Syarat jalan yang diinginkan adalah 

tingkat pelayanan A, B, C, dan D  

dimana rasio V/C < 1. Pada tingkat 

pelayanan E dan F, dimana volume lalu 

lintas telah melebihi kapasitas jalan V/C 

= 1, sehingga dalam keadaan ini 

menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas pelayanan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara-

cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data, 

pengumpulan data lapangan dilakukan 

dengan cara seteliti mungkin agar 

diperoleh data yang akurat dan 

memenuhi. Data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang 

didapatkan dengan cara mengadakan 

survey lapangan. Untuk metode 

pengumpulan data tersebut  dapat  

dilakukan Metode Observasi, yaitu 

melakukan survey langsung kelokasi. 

Hal ini mutlak diperlukan untuk 

memperoleh data yang aktual. 

Survey dilakukan pada lajur jalan di 

setiap titik penelitian dengan interval 

waktu 15 menit, dimana setiap 

surveyor menghitung tipe kejadian 

yang sudah di tentukan 

Data diperoleh dengan pengamatan 

langsung terhadap arus lalu lintas 

yang meliputi : 

a. Survey Geomertik Jalan 

Survey ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi Jalan Lintas 

Sumatera - Lampung Provinsi 

Lampung, seperti panjang dan lebar 

jalan. Survei ini di lakukan oleh 1 

orang 

b. Survey Volume lalu lintas, survey 

dilakukan dengan cara menghitung 

langsung jumlah kendaraan  yang  

melewati  titik pengamatan dengan 

menggunakan Hand Tally Counter 
atau lembar formular pencatatan, 

dimana setiap surveyor akan 

mencatat tiap jenis kendaraan 
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berdasarkan klasifikasinya. 

c. Survey kecepatan kendaraan, 

survey dilakukan dengan cara 

menghitung waktu tempuh 

kendaraan yang melewati titik 

pengamatan dengan jarak tertentu 

dengan menggunakan alat bantu 

stopwatch dan meteran. Survey 

dilakukan oleh 2 orang pada satu 

lajur. 

d. Survey Hambatan samping, survey 

ini dilakukan dengan menghitung 

langsung kejadian per jam atau per 

segmen jalan pada lajur yang diamati. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

didapatkan dari instansi terkait (Dinas 

Bina Marga dan Dinas Pekerjaan 

Umum) atau pun dari berbagai sumber 

Yanag telah ada. Berikut data sekunder 

yang diperoleh yaitu, 

a. Peta Jaringan Jalan Nasional 

Provinsi Lampung, yang di dapat 

dari instansi terkait. 

b. Studi Literatur, yaitu untuk 

memperoleh dasar-dasar teoritis 

mengenai masalah yang diteliti 

dengan cara mengkaji dan 

mengumpulkan data dari berbagai 

literatur yang ada kaitanya dengan 

masalah yang diteliti. 

 

Teknis Analisis Data 

Setelah didapatkan data dari 

lapangan, maka kelanjutan dalam 

penelitian ini yaitu menganalisis dan 

mengolah data untuk mendapatkan 

hasil yang kita butuhkan. Data yang 

didapat dari lapangan yaitu data lalu 

lintas harian rata-rata (LHR), 

Hambatan Samping, Kecepatan, 

Geometrik jalan .Adapun data yang 

akan di analisis yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan kondisi geometrik jalan. 

2. Analisis  Volume  Lalu  Lintas  

Harian  yang  terdapat  di  Jalan  

Lintas Sumatera - Lampung link 014 

Provisi Lampung. 

3. Menentukan Kecepatan Kendaraan 

4. Kapasitas Dasar 

5. Faktor penyesuaian untuk Kapasitas : 

a. Lebar Jalur 

b. Pemisah Arah 

c. Hambatan Samping 

d. Ukuran Kota 

6. Analisis derajat kejenuhan 

7. Analisis tingkat pelayanan jalan 

8. Prediksi Kinerja Ruas Jalan untuk 10 

tahun mendatang. 

a. Analisis prediksi penduduk 10 

tahun mendatang 

b. Analisis Volume Lalu Lintas 10 

taun mendatang 

c. Analisis Kapasitas 10 taun 

mendatang 

Analisis Derajat Kejenuhan 10 taun 

mendatang 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data Geometrik Jalan 

 

 
Gambar 3. Penampang Milintang Jalan 

Lintas Sumatera – Lampung Link 0.14 
 

Data Arus Lalu Lintas 
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Tabel 29. Data Arus Lalu Lintas Hari 

Senin Pos 1 

 
 

Tabel 30. Data Arus Lalu Lintas Hari 

Senin Pos 2 

 
 

Data Hambatan Samping 

 

Tabel 31. Data Hambatan Samping Pos 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 34. Data Hambatan Samping Pos 2 

 
 

Analisis Kecepatan Arus Bebas 

 

Tabel 35. Perhitungan Kecepatan Arus 

Bebas Kendaraan Ringan 

 
 

Analisis Kapasitas 

 

Tabel 36. Perhitungan Kapasitas Ruas 

Jalan 

 
 

Analisis Derajat Kejenuhan 

 

 
 

Analisis Kecepatan Tempuh dan 

Waktu tempuh 

Tabel 37. Kecepatan Tempuh KR dan 

Waktu Tempuh 
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Analisis Tingkat Pelayanan Jalan 

 

Tabel 38. Analisis Tingkat Pelayanan 

 
 

Analisis Arus Lalu Lintas 10 Tahun 

Mendatang 

 

 
Gambar  4.  Grafik  Analisis  Prediksi  

Volume  Lalu  Lintas  Untuk  10  Tahun 

Mendatang 

 

Analisis Derajat Kejenuhan 10 Tahun 

Mendatang 

 

Tabel 39. Derajat Kejenuhan Pada tahun 

2030 Mendatang 

 
 

Derajat kejenuhan digunakan 

sebagai faktor kunci dalam penentuan 

perilaku lalu-lintas pada suatu segmen 

jalan. Nilai derajat kejenuhan 

menunjukkan apakah segmen jalan akan 

mempunyai p e r m a s a l a h a n  atas 

tingkat pelayanan jalan atau tidak. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa segmen 

jalan pada ruas jalan Lintas Sumatera – 

Lampung l i n k  0 1 4 total dua arah 

mencapai derajat kejenuhan 0,56 pada 

tehun 2021 dan cenderung meningkat 

mencapai kejenuhan 0,75 pada tehun 

2030. Berdasarkan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia dengan derajat 

kejenuhan 0,57 sampai 0,75 hampir 

mencapai nilai derajat  kejenuhan yang 

ditetepkan dalam PKJI 2014 yaitu sebesar 

>0,85. Dari tabel diatas memperlihatkan 

bahwa tingkat pelayanan jalan Lintas 

Sumatera – Lampung link 014 pada 10 

tahun mendatang berada pada kategori D. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jalan Lintas Sumatera – 

Lampung link 014 memiliki 

volume kendaraan yang kecil, 

dari hasil survei bahwa Volume 

lalu lintas pada jam puncak dilihat 

dari hasil analisis data volume 

lalu lintas terjadi pada hari Senin 

interval sore dengan nilai sebesar 

1332,75 skr/jam, dengan 

kecepatan tempuh kendaraan 

ringan rata-rata 20,80 km/jam. 

2. Kapasitas Jalan Lintas 

Sumatera – Lampung l i n k  

0 1 4 yang terbesar yang dapat 

dilewati kendaraan sebesar 

2371,62 skr/jam pada jam 16.00 – 

17.00. dan memiliki tipe jalan 2/2 

TT dengan nilai kapasitas yaitu 

2371,62 skr/jam, nilai derajat 

kejenuhan  0,56. 

3. Dengan nilai derajat kejenusan 

0,56 masuk dalam kategori  

tingkat pelayanan jalan C. Pada 
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penilaian kinerja jalan, bahwa 

jalan Lintas Sumatera – Lampung 

link 014 masih mampu melayani 

volume kendaraan dibuktikan 

dengan hasil perhitungan nilai 

derajat kejenuhan yaitu sebesar 

0,56. Sedangkan syarat batas 

maksimum kinerja jalan yaitu 

memiliki nilai DS < 0,85. 
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